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Sasaran akhir pada setiap program pemuliaan tanaman adalah peningkatan hasil
panen. Peningkatan hasil panen dapat dicapai melalui penggunaan varietas
unggul. Inbred sebagai calon tetua diperlukan dalam membentuk varietas unggul.
Pembentukan dan pemeliharaan inbred penting dalam pemuliaan tanaman.
Pemeliharaan inbred yang telah ada dapat dilakukan dengan cara penanaman
kembali kemudian dipolinasi self. Perbanyakan benih inbred juga perlu
dilakukan. Hal tersebut dapat dilakukan melalui peningkatan kerapatan populasi.
Melalui hal tersebut, inbred yang telah ada diharapkan akan tetap lestari, sehingga
dapat dimanfaatkan sebagai plasma nutfah untuk kepentingan persilangan.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui keragaan vegetatif dan generatif
keempat galur inbred yang ditanam pada kerapatan tinggi; (2) mengetahui o’g dan
h’bs keempat galur inbred yang ditanam pada kerapatan tinggi.

Perlakuan disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 ulangan.
Bahan tanam yang digunakan adalah benih inbred generasi self 12 yaitu UL1.02
(Universitas Lampung 1.02), UL1.04, UL1.06, dan UL4.01. Data pengamatan
dirata-ratakan, kemudian diuji Bartlett dan Levene untuk kehomogenan perlakuan
sebelum dilakukan analisis ragam. Data dianalisis menggunakan Analysis of
Variance (Anova). Semua peubah pengamatan dibandingkan dengan standar
inbred. Kuadrat nilai tengah pada Anova digunakan untuk menduga ragam
genetik (o°g) dan heritabilitas broad-sense (h’bs) sesuai model matematika
Hallauer dan Miranda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) keempat galur inbred yang ditanam pada
kerapatan tinggi akan mengalami penurunan keragaan vegetatif dan generatif bila
dibandingkan dengan generasi sebelumnya yang ditanam pada kerapatan normal.
Hal tersebut lebih disebabkan oleh faktor kerapatan tinggi, bukan faktor genetik;
(2) keempat galur inbred yang ditanam pada kerapatan tinggi akan mengalami
penurunan o°g dan h’bs bila dibandingkan dengan generasi sebelumnya yang
ditanam pada kerapatan normal.
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